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 : دليل المقابلة2الملحق 
PEDOMAN WAWANCARA 

Penelitian: Evaluasi Program Tarbiyah Amaliyah Menggunakan Model CIPP di 

Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri Martapura 

 

A. Identitas Informan 

Nama    : 

Jabatan/Posisi   : 

Hari/Tanggal Wawancara : 

Tempat Wawancara  : 

Waktu Wawancara  : 

 

B. Pengantar Wawancara 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Saya sedang melakukan penelitian tesis tentang Evaluasi Program Tarbiyah Amaliyah 

Menggunakan Model CIPP di Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri Martapura. 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang latar belakang, 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil Program Tarbiyah Amaliyah. Data yang diperoleh 

akan digunakan untuk kepentingan akademik dan akan dijaga kerahasiaannya. 

 

C. Pedoman Wawancara Berdasarkan Informan 

1. Wawancara untuk Pimpinan Pondok / Wakil Pimpinan 

A. Context / سياق البرنامج 

1. Apa latar belakang dilaksanakannya Program Tarbiyah Amaliyah di Pondok 

Pesantren Darul Hijrah Putri?  

2. Apa tujuan utama Program Tarbiyah Amaliyah bagi santriwati kelas akhir?  

3. Bagaimana kedudukan Program Tarbiyah Amaliyah dalam sistem pendidikan dan 

kaderisasi di pondok?  

4. Apakah program ini sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan pondok?  

5. Kebutuhan apa yang ingin dijawab melalui Program Tarbiyah Amaliyah?  

B. Input / مدخلات البرنامج 

1. Apa saja persiapan pondok sebelum Program Tarbiyah Amaliyah dilaksanakan?  

2. Siapa saja pihak yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan program ini?  

3. Apakah pedoman, jadwal, panitia, dan sistem pembimbingan sudah disiapkan 

dengan baik?  

4. Bagaimana pandangan Ustadz terhadap kesiapan santriwati sebelum mengikuti 

program?  

5. Apakah sarana dan prasarana yang tersedia sudah mendukung pelaksanaan 

program?  

C. Process / عملية البرنامج 

1. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan Program Tarbiyah Amaliyah di pondok?  

2. Bagaimana sistem pengawasan dan pembimbingan selama program berlangsung?  

3. Apakah pelaksanaan program sudah berjalan sesuai dengan pedoman yang 

ditetapkan?  

4. Kendala apa saja yang biasanya muncul dalam pelaksanaan program?  

5. Bagaimana pondok menindaklanjuti kendala tersebut?  

D. Product / نتائج البرنامج 

1. Apa hasil yang diharapkan dari Program Tarbiyah Amaliyah?  

2. Menurut Ustadz, apakah program ini sudah mampu meningkatkan kesiapan 

santriwati menjadi pendidik?  

3. Perubahan apa yang terlihat pada santriwati setelah mengikuti program?  
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4. Apa kelebihan Program Tarbiyah Amaliyah yang perlu dipertahankan?  

5. Apa hal yang perlu diperbaiki untuk pelaksanaan program berikutnya?  

 

2. Wawancara untuk Kepala Bagian Pengajaran / Panitia Tarbiyah Amaliyah 

A. Context / سياق البرنامج 

1. Apa dasar penyelenggaraan Program Tarbiyah Amaliyah?  

2. Apa tujuan khusus program ini bagi santriwati kelas XII/k kelas akhir?  

3. Bagaimana kebutuhan santriwati terhadap program praktik mengajar ini?  

4. Apakah tujuan program sudah dipahami oleh panitia, musyrif/musyrifah, dan 

peserta?  

B. Input / مدخلات البرنامج 

1. Bagaimana proses penyusunan pedoman Program Tarbiyah Amaliyah?  

2. Bagaimana proses penyusunan jadwal kegiatan?  

3. Bagaimana kriteria pemilihan musyrif/musyrifah?  

4. Apa saja materi pembekalan yang diberikan kepada santriwati?  

5. Apa saja dokumen atau perangkat yang harus disiapkan oleh peserta?  

6. Apakah waktu pelaksanaan program sudah mencukupi?  

7. Apakah jumlah musyrif/musyrifah sebanding dengan jumlah peserta?  

8. Apa saja fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan program?  

C. Process / عملية البرنامج 

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Tarbiyah Amaliyah dari awal sampai 

akhir?  

2. Bagaimana pelaksanaan pembekalan sebelum praktik mengajar?  

3. Bagaimana proses penyusunan dan pemeriksaan I’dad al-Tadris?  

4. Bagaimana proses praktik mengajar santriwati di kelas?  

5. Bagaimana mekanisme penggunaan lembar Naqd al-Tadris?  

6. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan oleh panitia dan musyrif/musyrifah?  

7. Apa kendala utama dalam pelaksanaan program?  

8. Bagaimana solusi yang dilakukan panitia terhadap kendala tersebut?  

D. Product / نتائج البرنامج 

1. Bagaimana hasil umum pelaksanaan Program Tarbiyah Amaliyah?  

2. Apakah santriwati menunjukkan peningkatan dalam keterampilan mengajar?  

3. Aspek apa yang paling berkembang dari peserta setelah mengikuti program?  

4. Bagaimana hasil penilaian dari lembar Naqd al-Tadris dan daftar nilai?  

5. Apa rekomendasi panitia untuk perbaikan program ke depan?  

 

3. Wawancara untuk Musyrif/Musyrifah 

A. Context / سياق البرنامج 

1. Menurut Ustadz/Ustadzah, apa pentingnya Program Tarbiyah Amaliyah bagi 

santriwati kelas akhir?  

2. Apakah santriwati memahami tujuan mengikuti program ini?  

3. Apakah program ini sesuai dengan kebutuhan santriwati dalam belajar menjadi 

pengajar?  

B. Input / مدخلات البرنامج 

1. Bagaimana kesiapan santriwati sebelum praktik mengajar?  

2. Bagaimana kualitas I’dad al-Tadris yang disusun santriwati?  

3. Apakah pedoman dan instrumen penilaian sudah membantu proses 

pembimbingan?  

4. Apakah waktu bimbingan cukup untuk mempersiapkan santriwati?  

5. Apa saja aspek yang biasanya perlu diperbaiki sebelum santriwati praktik 

mengajar?  

C. Process / عملية البرنامج 

1. Bagaimana proses bimbingan yang Ustadz/Ustadzah lakukan kepada santriwati?  
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2. Bagaimana pelaksanaan praktik mengajar santriwati di kelas?  

3. Bagaimana kemampuan santriwati dalam membuka pelajaran?  

4. Bagaimana kemampuan santriwati dalam menjelaskan materi?  

5. Bagaimana kemampuan santriwati dalam menggunakan metode mengajar?  

6. Bagaimana kemampuan santriwati dalam mengelola kelas?  

7. Bagaimana pelaksanaan Naqd al-Tadris setelah praktik mengajar?  

8. Kendala apa yang paling sering dihadapi santriwati saat praktik?  

D. Product / نتائج البرنامج 

1. Apa perubahan yang terlihat pada santriwati setelah mengikuti program?  

2. Apakah program ini meningkatkan keberanian santriwati berbicara dan mengajar 

di depan kelas?  

3. Apakah santriwati lebih siap menjadi guru atau pembimbing setelah mengikuti 

program?  

4. Apa kekuatan utama program ini?  

5. Apa saran Ustadz/Ustadzah untuk peningkatan program?  

 

4. Wawancara untuk Santriwati Peserta Program 

A. Context / سياق البرنامج 

1. Apakah Anda mengetahui tujuan Program Tarbiyah Amaliyah?  

2. Menurut Anda, mengapa santriwati kelas akhir perlu mengikuti Tarbiyah 

Amaliyah?  

3. Apakah program ini sesuai dengan kebutuhan Anda sebagai santriwati kelas akhir?  

B. Input / مدخلات البرنامج 

1. Apa saja persiapan yang Anda lakukan sebelum praktik mengajar?  

2. Apakah Anda mendapatkan pembekalan sebelum praktik?  

3. Apakah pedoman atau arahan dari musyrif/musyrifah mudah dipahami?  

4. Apakah Anda merasa cukup waktu untuk menyusun I’dad al-Tadris?  

5. Apa kesulitan Anda saat menyusun I’dad al-Tadris?  

C. Process / عملية البرنامج 

1. Bagaimana pengalaman Anda saat praktik mengajar?  

2. Apa bagian paling sulit saat mengajar?  

3. Apakah musyrif/musyrifah memberikan bimbingan yang cukup?  

4. Bagaimana pelaksanaan Naqd al-Tadris setelah praktik?  

5. Apakah kritik dan saran dari musyrif/musyrifah membantu Anda?  

6. Apa kendala yang Anda alami selama mengikuti program?  

D. Product / نتائج البرنامج 

1. Apa manfaat yang Anda rasakan setelah mengikuti Tarbiyah Amaliyah?  

2. Apakah program ini membuat Anda lebih percaya diri untuk mengajar?  

3. Apakah kemampuan berbicara di depan kelas meningkat?  

4. Keterampilan apa yang paling Anda dapatkan dari program ini?  

5. Apa saran Anda untuk pelaksanaan Tarbiyah Amaliyah berikutnya? 
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 : دليل الملاحظة 3الملحق 
PEDOMAN OBSERVASI 

Penelitian: Evaluasi Program Tarbiyah Amaliyah Menggunakan Model CIPP di 

Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri Martapura 

 

A. Identitas Observasi 

Hari/Tanggal   : 

Waktu    : 

Tempat    : 

Kegiatan yang diamati : 

Observer/Peneliti  : 

 

B. Petunjuk Observasi 

Peneliti mengamati pelaksanaan Program Tarbiyah Amaliyah berdasarkan aspek-aspek 

dalam model CIPP, yaitu Context, Input, Process, dan Product. Observasi dilakukan 

dengan mencatat fakta lapangan, perilaku peserta, proses bimbingan, pelaksanaan praktik 

mengajar, dan evaluasi kegiatan. 

 

 

C. Lembar Observasi Berdasarkan Model CIPP 

No. 
Komponen 

CIPP 

Aspek yang 

Diamati 
Indikator Observasi 

Catatan 

Lapangan 

1 Context / 

 السياق

Kesesuaian program 

dengan kebutuhan 

santriwati 

Program diarahkan untuk 

melatih santriwati menjadi 

calon pengajar 

 

2 Context / 

 السياق

Pemahaman peserta 

terhadap tujuan 

program 

Santriwati mengetahui tujuan 

mengikuti Tarbiyah 

Amaliyah 

 

3 Context / 

 السياق

Kesesuaian program 

dengan budaya 

pendidikan pondok 

Program mendukung 

kaderisasi, kedisiplinan, dan 

pembinaan santriwati 

 

4 Input / 

 المدخلات

Kesiapan peserta Santriwati hadir, membawa 

perlengkapan, dan siap 

mengikuti kegiatan 

 

5 Input / 

 المدخلات

Kesiapan 

musyrif/musyrifah 

Musyrif/musyrifah hadir dan 

memberi arahan kepada 

peserta 

 

6 Input / 

 المدخلات

Ketersediaan 

pedoman program 

Pedoman/jadwal/aturan 

kegiatan tersedia dan 

digunakan 

 

7 Input / 

 المدخلات

Kesiapan I’dad al-

Tadris 

Santriwati menyusun dan 

membawa I’dad al-Tadris 

sebelum praktik 

 

8 Input / 

 المدخلات

Kesiapan media/alat 

peraga 

Media atau alat bantu 

mengajar disiapkan sesuai 

kebutuhan 

 

9 Process / 

 العملية

Pembekalan atau 

pengarahan 

Ada pengarahan sebelum 

kegiatan praktik mengajar 

 

10 Process / 

 العملية

Bimbingan I’dad al-

Tadris 

Musyrif/musyrifah 

memeriksa dan memberi 

masukan terhadap I’dad 
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11 Process / 

 العملية

Pembukaan 

pelajaran 

Santriwati mampu membuka 

pelajaran dengan baik 

 

12 Process / 

 العملية

Penguasaan materi Santriwati memahami dan 

menjelaskan materi dengan 

jelas 

 

13 Process / 

 العملية

Penggunaan bahasa Santriwati menggunakan 

bahasa yang sesuai dan 

komunikatif 

 

14 Process / 

 العملية

Metode mengajar Santriwati menggunakan 

metode yang sesuai dengan 

materi 

 

15 Process / 

 العملية

Pengelolaan kelas Santriwati mampu mengatur 

kelas dan menjaga perhatian 

peserta didik 

 

16 Process / 

 العملية

Penggunaan media Media digunakan dengan 

tepat untuk membantu 

pembelajaran 

 

17 Process / 

 العملية

Interaksi dengan 

peserta didik 

Ada tanya jawab, respon, 

atau komunikasi dua arah 

 

18 Process / 

 العملية

Penutupan pelajaran Santriwati menutup pelajaran 

dengan kesimpulan atau 

penguatan 

 

19 Process / 

 العملية

Naqd al-Tadris Musyrif/musyrifah dan 

peserta memberikan 

kritik/saran setelah praktik 

 

20 Process / 

 العملية

Kendala pelaksanaan Ada kendala waktu, kesiapan 

peserta, media, kelas, atau 

teknis lainnya 

 

21 Product / 

 الناتج 

Kepercayaan diri 

peserta 

Santriwati tampak lebih 

percaya diri dalam praktik 

mengajar 

 

22 Product / 

 الناتج 

Keterampilan 

mengajar 

Santriwati menunjukkan 

kemampuan membuka, 

menjelaskan, mengelola 

kelas, dan menutup pelajaran 

 

23 Product / 

 الناتج 

Kemampuan 

menerima evaluasi 

Santriwati menerima 

kritik/saran dari 

musyrif/musyrifah dengan 

baik 

 

24 Product / 

 الناتج 

Hasil evaluasi Ada catatan nilai, lembar 

Naqd al-Tadris, atau hasil 

penilaian 

 

25 Product / 

 الناتج 

Manfaat program Program tampak memberi 

pengalaman nyata kepada 

santriwati dalam mengajar 
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 : دليل الوثائق 4الملحق 
PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

No. 
Dokumen yang 

Dikumpulkan 

Kegunaan dalam 

CIPP 
Ada/Tidak Keterangan 

1 Buku Pedoman Tarbiyah 

Amaliyah 
Context, Input 

  

2 Jadwal kegiatan Tarbiyah 

Amaliyah 
Input, Process 

  

3 Struktur panitia Input 
  

4 Daftar peserta Input 
  

5 Daftar musyrif/musyrifah Input 
  

6 I’dad al-Tadris santriwati Input, Process 
  

7 Lembar Naqd al-Tadris Process, Product 
  

8 Daftar nilai/evaluasi Product 
  

9 Foto kegiatan Process 
  

10 Laporan panitia Process, Product 
  

 

 
 : بيانات المخبرين في البحث 5الملحق 
 العدد  صفة المخبر الرمز 

 1 رئيس المعهد  1-م
 1 رئيس قسم التعليم  2-م
 3 لجنة برنامج التربية العملية 3-م
 4 المشرفون والمشرفات  4-م
 6 الطالبات المشاركات  5-م
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 : نتائج المقابلة 6الملحق 
A. Hasil Wawancara dengan Pimpinan Pondok 

Kode Informan : I-1 

Kedudukan  : Pimpinan Pondok 

 

Ringkasan Hasil Wawancara dengan Pimpinan Pondok 

Komponen CIPP Ringkasan Hasil Wawancara 

Context Program Tarbiyah Amaliyah dilaksanakan sebagai wadah 

pembinaan diri dan pembentukan calon pendidik yang 

profesional, ideal, berdedikasi tinggi, dan mandiri. Program ini 

sesuai dengan visi-misi pondok karena santriwati tidak hanya 

dididik menjadi orang yang belajar, tetapi juga dibina agar mampu 

mendidik. 

Input Program membutuhkan persiapan yang meliputi peserta, 

pembimbing, panitia, pedoman, jadwal, sistem pengarahan, dan 

kesiapan mental santriwati. 

Process Tarbiyah Amaliyah menjadi puncak praktik mengajar bagi 

santriwati kelas akhir. Program dilaksanakan melalui pengarahan, 

penyusunan I’dad, bimbingan, praktik mengajar, naqd, dan 

penilaian. 

Product Hasil yang diharapkan adalah terbentuknya santriwati yang 

mampu mengajar, percaya diri, mampu mengelola kelas, dan siap 

menjadi pendidik setelah lulus dari pondok. 

 

B. Hasil Wawancara dengan Kepala Bagian Pengajaran 

Kode Informan : I-2 

Kedudukan  : Kepala Bagian Pengajaran 

 

Ringkasan Hasil Wawancara dengan Kepala Bagian Pengajaran 

Komponen CIPP Ringkasan Hasil Wawancara 

Context Program Tarbiyah Amaliyah merupakan kurikulum khusus bagi 

santriwati kelas akhir. Program ini bertujuan memberikan 

pengalaman langsung kepada santriwati dalam mengajar di kelas 

sebelum mereka terjun ke masyarakat. 

Input Program memiliki pedoman yang disusun dan ditinjau kembali 

sesuai kebutuhan. Pembimbing dipilih dari guru mata pelajaran 

pondok, alumni, atau pihak yang dianggap mampu membimbing 

santriwati. Perangkat yang disiapkan meliputi pedoman, buku 

materi, I’dad al-Tadris, buku/kertas naqd, dan alat bantu 

pembelajaran. 

Process Pelaksanaan program dimulai dari pembentukan panitia, 

penyusunan jadwal dan perangkat, pembukaan, pengarahan, 

Tarbiyah Amaliyah Perdana, praktik mengajar per kelompok, 

naqd, penilaian, dan penutupan. 

Product Program berjalan cukup baik dan sebagian besar santriwati 

mampu menyelesaikan praktik. Aspek yang paling tampak 

berkembang adalah keberanian tampil dan kemampuan berbicara 

di depan kelas. Namun, sebagian santriwati masih perlu 

penguatan dalam bahasa dan penguasaan materi. 
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C. Hasil Wawancara dengan Panitia Tarbiyah Amaliyah 

Kode Informan : I-3 

Kedudukan  : Panitia Tarbiyah Amaliyah 

 

Ringkasan Hasil Wawancara dengan Panitia Tarbiyah Amaliyah 

Komponen CIPP Ringkasan Hasil Wawancara 

Context Panitia menjelaskan bahwa Tarbiyah Amaliyah dilaksanakan 

sebagai bagian dari persiapan santriwati kelas akhir dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran. Program ini menjadi bagian dari 

kurikulum pondok dan bertujuan membentuk kader pendidik yang 

memiliki kemampuan praktik mengajar. 

Input Persiapan program meliputi penyusunan pedoman, penjadwalan, 

pembagian kelompok, penentuan pembimbing, pengarahan, serta 

penyediaan instrumen I’dad, Naqd al-Tadris, dan penilaian. 

Materi pengarahan meliputi metode mengajar, penyusunan I’dad, 

pengelolaan kelas, adab guru, dan cara melakukan naqd. 

Process Program dilaksanakan melalui tahapan pengarahan umum, 

pengarahan teknis, Tarbiyah Amaliyah Perdana, penyusunan 

I’dad, praktik mengajar, Naqd al-Tadris, dan evaluasi. Panitia juga 

mengatur pembagian kelompok dan pembimbing. 

Product Program membantu santriwati membangun kepercayaan diri, 

keterampilan mengajar, kemampuan mengelola kelas, dan 

kesiapan untuk mengabdi. Kendala yang muncul antara lain 

perbedaan kesiapan santriwati, keterbatasan waktu bimbingan, 

kesulitan bertemu pembimbing, serta kelemahan sebagian 

santriwati dalam bahasa dan materi. 

 

D. Hasil Wawancara dengan Musyrif/Musyrifah 

Kode Informan : I-4 

Kedudukan  : Musyrif/Musyrifah 

 

Ringkasan Hasil Wawancara dengan Musyrif/Musyrifah 

Komponen CIPP Ringkasan Hasil Wawancara 

Context Musyrif/musyrifah menilai Program Tarbiyah Amaliyah penting 

bagi santriwati kelas akhir karena menjadi jembatan antara ilmu 

yang telah dipelajari dengan praktik mengajar secara langsung. 

Input Kesiapan santriwati berbeda-beda. Sebagian santriwati 

mempersiapkan diri dengan baik melalui penyusunan I’dad, 

penguasaan materi, dan konsultasi dengan pembimbing. Namun, 

sebagian lainnya masih perlu arahan lebih intensif, terutama dalam 

bahasa, materi, dan kerapian I’dad. 

Process Musyrif/musyrifah membimbing santriwati dalam penyusunan 

I’dad, memeriksa materi, metode, bahasa, dan langkah-langkah 

pembelajaran. Saat praktik, mereka mengamati cara membuka 

pelajaran, menjelaskan materi, menggunakan metode, mengelola 

kelas, dan menutup pelajaran. Setelah itu dilakukan Naqd al-

Tadris. 

Product Program membuat santriwati lebih berani tampil, lebih percaya 

diri, dan lebih memahami proses mengajar. Namun, masih ada 
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santriwati yang perlu diperkuat pada aspek bahasa, penguasaan 

materi, pengaturan waktu, dan penyampaian pelajaran. 

 

E. Hasil Wawancara dengan Santriwati Peserta Program 

Kode Informan : I-5 

Kedudukan  : Santriwati Peserta Program 

 

Ringkasan Hasil Wawancara dengan Santriwati Peserta Program 

Komponen 

CIPP 
Ringkasan Hasil Wawancara 

Context Santriwati memahami bahwa Program Tarbiyah Amaliyah 

bertujuan melatih mereka agar berani tampil, percaya diri, dan 

memiliki pengalaman mengajar. Program ini juga dipandang 

sebagai bekal untuk mengajar atau mengabdi setelah lulus. 

Input Persiapan yang dilakukan santriwati meliputi mempelajari materi, 

menyusun I’dad, berkonsultasi dengan pembimbing, menyiapkan 

mental, berlatih berbicara, dan memperhatikan contoh praktik dari 

teman. 

Process Santriwati merasakan bahwa praktik mengajar adalah pengalaman 

yang menantang sekaligus bermanfaat. Kesulitan yang mereka 

alami antara lain rasa gugup, kesulitan menjelaskan materi, 

mengatur waktu, menyusun I’dad, menggunakan bahasa Arab atau 

Inggris, dan membuat peserta didik memahami pelajaran. 

Product Santriwati merasa program ini meningkatkan kepercayaan diri, 

keberanian berbicara di depan kelas, pengalaman mengajar, 

kemampuan menyusun persiapan, dan kesiapan untuk mengajar 

setelah lulus. Mereka juga belajar menerima kritik melalui Naqd al-

Tadris. 
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 : نتائج الملاحظة 7الملحق 
PEDOMAN OBSERVASI 

Penelitian: Evaluasi Program Tarbiyah Amaliyah Menggunakan Model CIPP di 

Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri Martapura 

 

A. Identitas Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 20 Mei 2026-Senin 25 Mei 2026 

Waktu   : 08,00-11,00 wita 

Tempat   : Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri 

Kegiatan yang diamati : Program Tarbiyah Amaliyah Siswi Akhir 

Observer/Peneliti : Muhammad Firdausi Nuzula 

 

B. Petunjuk Observasi 

Peneliti mengamati pelaksanaan Program Tarbiyah Amaliyah berdasarkan aspek-aspek 

dalam model CIPP, yaitu Context, Input, Process, dan Product. Observasi dilakukan 

dengan mencatat fakta lapangan, perilaku peserta, proses bimbingan, pelaksanaan praktik 

mengajar, dan evaluasi kegiatan. 

 

C. Lembar Observasi Berdasarkan Model CIPP 

No. 
Komponen 

CIPP 

Aspek yang 

Diamati 
Indikator Observasi 

Catatan 

Lapangan 

1 Context / 

 السياق

Kesesuaian 

program dengan 

kebutuhan 

santriwati 

Program diarahkan 

untuk melatih santriwati 

menjadi calon pengajar 

Program berjalan 

sesuai yang 

diarahkan 

2 Context / 

 السياق

Pemahaman 

peserta terhadap 

tujuan program 

Santriwati mengetahui 

tujuan mengikuti 

Tarbiyah Amaliyah 

semua peserta 

memahami tujuan 

program 

3 Context / 

 السياق

Kesesuaian 

program dengan 

budaya pendidikan 

pondok 

Program mendukung 

kaderisasi, kedisiplinan, 

dan pembinaan 

santriwati 

Program sangat 

mendukung 

4 Input / 

 المدخلات

Kesiapan peserta Santriwati hadir, 

membawa perlengkapan, 

dan siap mengikuti 

kegiatan 

Adanya aturan 

dan disiplin, 

namun memang 

sebagian peserta 

ada yang 

melanggar 

5 Input / 

 المدخلات

Kesiapan 

musyrif/musyrifah 

Musyrif/musyrifah hadir 

dan memberi arahan 

kepada peserta 

Iya musyrif/ah 

hadir dan 

mengarahkan 

6 Input / 

 المدخلات

Ketersediaan 

pedoman program 

Pedoman/jadwal/aturan 

kegiatan tersedia dan 

digunakan 

Ada lengkap 

7 Input / 

 المدخلات

Kesiapan I’dad al-

Tadris 

Santriwati menyusun 

dan membawa I’dad al-

Tadris sebelum praktik 

Iya, namun 

kualitas I’dad 

beragam 

8 Input / 

 المدخلات

Kesiapan 

media/alat peraga 

Media atau alat bantu 

mengajar disiapkan 

sesuai kebutuhan 

Iya betul, 

disiapkan masing-

amsing peserta 
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9 Process / 

 العملية

Pembekalan atau 

pengarahan 

Ada pengarahan 

sebelum kegiatan praktik 

mengajar 

ada 

10 Process / 

 العملية

Bimbingan I’dad 

al-Tadris 

Musyrif/musyrifah 

memeriksa dan memberi 

masukan terhadap I’dad 

Iya dilakukan, 

namun masih ada 

yang sulit ditemui 

11 Process / 

 العملية

Pembukaan 

pelajaran 

Santriwati mampu 

membuka pelajaran 

dengan baik 

Sebagian besar 

tergantung 

persiapan 

12 Process / 

 العملية

Penguasaan materi Santriwati memahami 

dan menjelaskan materi 

dengan jelas 

Sebagian besar, 

tergantung 

persiapan 

13 Process / 

 العملية

Penggunaan 

bahasa 

Santriwati menggunakan 

bahasa yang sesuai dan 

komunikatif 

Sebagian besar, 

tergantung 

persiapan 

14 Process / 

 العملية

Metode mengajar Santriwati menggunakan 

metode yang sesuai 

dengan materi 

Sebagian besar, 

tergantung 

persiapan 

15 Process / 

 العملية

Pengelolaan kelas Santriwati mampu 

mengatur kelas dan 

menjaga perhatian 

peserta didik 

Sebagian besar, 

tergantung 

persiapan 

16 Process / 

 العملية

Penggunaan media Media digunakan 

dengan tepat untuk 

membantu pembelajaran 

Sebagian besar, 

tergantung 

persiapan 

17 Process / 

 العملية

Interaksi dengan 

peserta didik 

Ada tanya jawab, 

respon, atau komunikasi 

dua arah 

Sebagian besar, 

tergantung 

persiapan 

18 Process / 

 العملية

Penutupan 

pelajaran 

Santriwati menutup 

pelajaran dengan 

kesimpulan atau 

penguatan 

Sebagian besar, 

tergantung 

persiapan 

19 Process / 

 العملية

Naqd al-Tadris Musyrif/musyrifah dan 

peserta memberikan 

kritik/saran setelah 

praktik 

Iya melalui naqd 

tadris 

20 Process / 

 العملية

Kendala 

pelaksanaan 

Ada kendala waktu, 

kesiapan peserta, media, 

kelas, atau teknis lainnya 

Waktu: waktu 

yang diberikan 

oleh panitia 

memang cukup, 

namun proses 

bimbingan 

dengan musyrif 

ada yang cepat 

ada yang lambat. 

Kesiapan: bagi 

santriwati yang 

bekal kemampuan 

bahasanya bagus 

maka cepat dan 

baik dalam 

persiapan 
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21 Product / 

 الناتج 

Kepercayaan diri 

peserta 

Santriwati tampak lebih 

percaya diri dalam 

praktik mengajar 

Iya, walaupun 

karakter 

santriwati yang 

pendiam, dengan 

program ini 

mereka didorong 

untuk percaya diri 

dan berani maju 

dan tampil di 

depan. 

22 Product / 

 الناتج 

Keterampilan 

mengajar 

Santriwati menunjukkan 

kemampuan membuka, 

menjelaskan, mengelola 

kelas, dan menutup 

pelajaran 

Iya berdasarkan 

persiapan 

23 Product / 

 الناتج 

Kemampuan 

menerima evaluasi 

Santriwati menerima 

kritik/saran dari 

musyrif/musyrifah 

dengan baik 

Sesuai masing-

masing musyrif. 

24 Product / 

 الناتج 

Hasil evaluasi Ada catatan nilai, lembar 

Naqd al-Tadris, atau 

hasil penilaian 

Aspek naqd yang 

dilihat dari 

peserta yang 

tampil adalah: 

metode, materi, 

bahasa, tingkah 

laku. Aspek yang 

dinilai dari 

peserta lain yang 

menyaksikan 

temannya yang 

tampil adalah 

keaktifan dalam 

diskusi naqd. 

Lembar nilai yang 

tampil maupun 

yang 

menyaksikan, 

berada di tangan 

musyrif. 

25 Product / 

 الناتج 

Manfaat program Program tampak 

memberi pengalaman 

nyata kepada santriwati 

dalam mengajar 

Sangat tampak. 

Catatan Tambahan: - Program ditanggungjawabi oleh 

bagian pendidikan dan pengajaran 

- Bagian pengajaran membentuk 

panitia program tarbiyah amaliyah 

 

 

- Panitia menyusun pedoman, jadwal, 

lembar naqd, lembar penilaian, teknis 

kegiatan dll. 
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- Kegiatan dibuka dengan arahan 

umum pimpinan pondok dan arahan 

teknis dari kepala bagian pendidikan 

dan pengajaran. 

- Kegiatan dilanjutkan dengan 

pengarahan di bidang: a. mengajar 

materi berbahasa arab, b. mengajar 

materi berbahasa inggris, c. mengajar 

materi alqur,an dan imla, d. cara 

membuat I’dad tadris, e. cara naqd 

tadris. 

- Panitia menunjuk 2 orang peserta 

sebagai tarbiyah amaliyah perdana 

dan 2 orang pembimbing untuk 

masing2 pengajar perdana. 

- Pengajar perdana diarahkan membuat 

I’dad yang dibimbing oleh masing2 

pembimbing yang ditunjuk. 

- Tarbiyah amaliyah perdana 

dilakukan di dua tempat, santriwati 

akhir dibagi 2 untuk menyaksikan 

dan memberikan catatan terhadap 

yang maju tarbiyah amaliyah 

perdana. 

- Setelah selesai amaliyah perdana di 

masing2 tempat dilakukan naqd 

tadris terhadap pengajar perdana. 

- Hari selanjutnya santriwati dibagi 

kedalam 13 kelompok yang 

dibimbing oleh 2 pembimbing di 

masing2 kelompok. 

- Individu di masing2 kelompok 

melaksanakan praktek mengajar 

secara bergiliran dengan proses yang 

sama dengan amaliyah perdana, 

hingga naqd dan penilaian. 
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